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Abstract: Penelitian dilatarbelakangi oleh keterampilan sosial anak yang belum
berkembang secara maksimal dimana anak tidak percaya diri, dan bersifat
egosentris. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan keterampilan
sosial anak melalui metode bermain peran makro pada kelompok B TK Dharma
Wanita 1 Batujai. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan menggunakan dua siklus secara kolaboratif. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan dokumentasi. Adapun
metode analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dengan melihat proses
pembelajaran dan hasil belajar keterampilan sosial anak. Subjek dalam
penelitian adalah anak kelompok B di TK Dharma Wanita 1 Batujai yang
berjumlah 15 orang anak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan keterampilan sosial anak pada kelompok B TK Dharma Wanita 1
Batujai yaitu pada siklus | diperoleh 2 orang anak yang mendapat kriteria
berkembang sesuai harapan (BSH) dan 13 orang anak mendapat kriteria mulai
berkembang (MB) meningkat pada siklus Il diperoleh 15 orang anak dengan
kriteria berkembang sangat baik (BSB). Pada hasil pelaksanaan pembelajaran
bermain peran makro dimana pada siklus 1 diperoleh jumlah skor 49 dengan
persentase rata-rata mencapai 61,25% meningkat pada siklus Il mendapat
jumlah skor 74 dengan persentase rata-rata mencapai 92,5% dari hasil tersebut
dikatakan berhasil karna telah melampaui indikator keberhasilan yakni 85%.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpilkan bahwa penerapan
metode bermain peran makro dapat meningkatkan keterampilan sosial anak
kelompok B TK Dharma Wanita 1 Batujai Kabupaten Lombok Tengah.
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PENDAHULUAN

Pada masa anak usia dini, pendidikan
merupakan peranan yang sangat penting, karena
masa tersebut merupakan masa golden age atau
biasa disebut dengan masa keemasan dimana
perkembangan kepribadian, intelektual serta
sikap mental akan dibentuk sehingga pada
nantinya anak dapat bekerja sama, dengan teman,
mudah mengungkapkan pendapat di depan
banyak orang dan mampu berinteraksi. Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 vyang membahas Tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa:
“Pendidikan anak usia dini merupakan upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui  pemberian  rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak
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memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut” (Ragil 2020).

Taman Kanak-Kanak sebagai salah satu
bentuk lembaga pendidikan yang bertugas
melakukan upaya pembinaan melalui rangsangan
pendidikan dalam bentuk pembelajaran. Menurut
Lestari (2021) pembelajaran yang diberikan
harus mampu mengoptimalkan potensi yang ada
agar dapat dimanfaatkan sebagai keterampilan
hidupnya. Pada pembelajaran yang dilakukan di
TK, konsep belajar sambil bermain menjadi
landasan yang membimbing anak untuk
mengembangkan keterampilan. Menurut Faisal
(2022) seorang guru dituntut untuk mempunyai
wawasan yang luas tentang pemilihan strategi
atau metode belajar mengajar, sehingga
memudahkan dalam mencapai pembelajaran.
Oleh karena itu diperlukan stimulasi yang tepat
agar seluruh aspek perkembangan anak dapat
berkembang secara optimal.
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Salah satu aspek perkembangan sosial
yang harus dikembangkan sejak dini adalah
keterampilan  sosial.  Keterampilan  sosial
merupakan bentuk perilaku, perbuatan, sikap
yang ditampilkan oleh individu ketika
berinteraksi dengan orang lain baik secara verbal
maupun non verbal. Menurut Fakhriani (2018)
Keterampilan sosial merupakan kemampuan
untuk mengadakan komunikasi satu individu
dengan individu yang lain seperti; perilaku yang
berorientasi pada tugas yaitu kemampuan anak
untuk mengambil tanggung jawab untuk
bekerjasama dalam kelompok, menjadi kreatif

dan berusaha untuk mendapat kualitas
pembelajaran.
Berdasarkan  hasil  observasi  yang

dilakukan pada kelompok B TK Dharma Wanita
1 Batujai Kabupaten Lombok Tengah, terlihat
bahwa beberapa anak keterampilan sosialnya
masih rendah. Hal ini terlihat jelas pada saat
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan secara
berkelompok dalam melakukan kegiatan bermain
ada 10 (dari 15 anak) yang mau bergabung secara
aktif bermain bersama dengan temannya,
sementara 5 anak yang lain lebih memilih
bermain secara individu, selain itu kurangnya
interkasi komunikasi sesama teman, anak tidak
mau berbagi dan belum mampu bersabar
menunggu giliran. Maka untuk meningkatkan
keterampilan sosial yang masih rendah tersebut
peneliti tertarik untuk menerapkan bentuk
pembelajaran melalui kegiatan bermain peran
makro sebagai solusinya. Menurut Putry
(2021:22) Bermain peran makro merupakan
bermin peran yang sesungguhnya dengan alat
permainan yang besar dan dimainkan lebih dari 2
orang anak. Maksud makro disini yaitu besar,
jadi anak memerankan peran-peran dengan alat
bermain peran yang berukuran besar dan bisa

dipakai anak, bukan benda-benda miniatur/tiruan
yang berukuran kecil.

METODE

Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (Classroom Action Research).
Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama
(2010: 9) penelitian tindakan kelas merupakan
penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya
sendiri dengan cara merencanakan,
melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara
kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuk
memperbaiki Kinerjanya sebagai guru sehingga
hasil belajar anak dapat meningkat. Maka dalam
penelitian tindakan ini, penulis menerapkan
bermain peran makro untuk meningkatkan
keterampilan sosial anak. Adapun pelaksanaan
tindakan  kelas ini  dilakukan  melalui
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
reflkesi/evaluasi. Subjek dalam penelitian ini
adalah anak kelompok B di TK Dharma Wanita
1 Batujai yang berjumlah 15 anak.

Metode  pengumpulan data  dalam
penelitian ini yaitu observasi dan dokumentasi
dan metode analisis data yang digunakan yaitu
analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif
kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pada penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan ~ keterampilan  sosial  anak
kelompok B di TK Dharma Wanita 1 Batujai
Kabupaten Lombok Tengah. Berikut hasil
pengamatan keterampilan sosial anak pada siklus
l.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Keteramilan Sosial Anak Kelompok B Pada Siklus |

Siklus |

Pertemuan ke-

No Nama Anak Persentase Kategori
1 2
1 Al 39 42 72,32% BSH
2 An 35 37 64,28% MB
3 Af 37 40 68,75% MB
4 Am 35 37 64,28% MB
5 Ab 34 36 62,5% MB
6 Le 39 42 72,32% BSH
7 Ma 34 36 62,5% MB
8 Mu 32 36 60,71% MB
9 Fa 34 36 62,5% MB
10 Ri 33 35 60,71% MB
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Siklus |

Pertemuan ke- .
No Nama Anak Persentase Kategori

1 2
11 Ra 30 33 56,25% MB
12 Di 33 37 62,5% MB
13 Kha 28 31 52,67% MB
14 Qu 36 38 66,07% MB
15 Er 28 28 50% MB

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui
bahwa peningkatan keterampilan sosial anak
melalui metode bermain peran makro pada siklus
I menunjukkan bahwa 13 orang anak mencapai
persentase antara 50-69% yang dikategorikan
Mulai Berkembang (MB), 2 orang anak
mencapai persentase antara 70-89% yang
dikategorikan berkembang sesuai harapan (BSH)

dan 0% anak yang belum mencapai kriteria
Berkembang Sangat Baik. Adapun persentase
secara klasikal pada siklus | ini mencapai 62,55%
dari jumlah anak keseluruhan, tetapi belum
mencapai indikator keberhasilan yaitu 85%
sehingga peneliti perlu melakukan tindakan pada
siklus 1.

Tabel 2. Hasil Pengamatan Keteramilan Sosial Anak Kelompok B Pada Siklus Il

Siklus 11
No Nama Anak Pertemuan ke- Persentase Kategori
1 2
1 Al 49 54 91,96% BSB
2 An 51 53 93,17% BSB
3 Af 53 55 96,42% BSB
4 Am 50 56 94,64% BSB
5 Ab 52 55 95,53% BSB
6 Le 50 53 91,96% BSB
7 Ma 52 55 95,53% BSB
8 Mu 50 53 91,96% BSB
9 Fa 50 52 91,07% BSB
10 Ri 52 50 91,07% BSB
11 Ra 50 51 90,17% BSB
12 Di 50 51 90,17% BSB
13 Kha 49 52 90,17% BSB
14 Qu 51 51 91,07% BSB
15 Er 48 56 92,85% BSB

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa
peningkatan keterampilan sosial anak melalui
metode bermain peran makro pada siklus Il
menunjukkan bahwa 15 orang anak mencapai
persentase antara 90-100% yang dikategorikan
Berkembang Sangat Baik. Adapun persentase
secara klasikal pada siklus Il ini telah mencapai
peningkatan yang baik yaitu 92,51% dan telah
mencapai indikator keberhasilan 85% sehingga
penelitian dihentikan pada siklus I1.

Pembahasan

Penelitian  ini  menggunakan jenis
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini
bertujuan  untuk  mengetahui  peningkatan
keterampilan sosial anak kelompok B1 melalui
metode bermain peran makro di TK Dharma
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Wanita 1 Batujai. Berdasarkan tindakan yang
dilakukan, dengan menerapkan kegiatan bermain
peran makro dalam pembelajaran dapat membuat
pembelajaran lebih menyenangkan dan menarik
minat anak sehingga anak lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Melalui kegiatan
bermain peran makro dapat memudahkan guru
dalam menstimulus perkembangan sosial anak.
Menurut Gowen dalam Latif (2013) mengatakan
bahwa bermain peran dipandang sebagai sebuah
kekuatan yang menjadi dasar perkembangan
daya cipta, kerja sama, pengendalian diri,
tahapan, ingatan, penyerapan Kkosa Kkata,
hubungan kekeluargaan serta meningkatkan
keterampilan anak dalam mengambil sudut
pandang secara spasial. Melalui metode bermain
peran dapat membangkitkan semangat serta
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memberikan pengalaman baru pada anak dalam
belajar, dikarenakan pada saat kegiatan
berlangsung anak-anak bebas mengekspresikan
dirinya sesuai dengan peran yang didapat.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat
diketahui bahwa peningkatan keterampilan sosial
dari siklus I dan siklus 1l mengalami peningkatan
Adapun penjelasan dari hasil observasi yang
dilakukan peneliti sebagai berikut:

Pelaksanaan Penerapan Metode Bermain
Peran Makro Dalam  Meningkatkan
Keterampilan Sosial Anak Kelompok B TK
Dharma Wanita 1 Batujai

Pada tahapan tindakan penelitian yang
telah dilakukan pada siklus 1 pertemuan 1 dan
pertemuan 2 pelaksanaan pembelajaran melalui
metode bermain peran makro mendapat jumlah
skor 49 dengan persentase Rata-rata 61,25%
dikategorikan cukup terlaksana, meningkat pada
siklus 2 dengan jumlah skor 74 dengan
persentase 92,5% dikategorikan terlaksana secara
maksimal. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Fatayatun Nurarifiati (2023)
dimana hasil akhir pada siklus I dan Il mengalami
peningkatan disetiap siklusnya dilihat dari hasil
pelaksanaan metode bermain peran makro pada
siklus I memperoleh persentase 64,49 % dan
siklus 1l dengan persentase 92%, sehingga
metode bermain peran makro merupakan metode
yang tepat untuk meningkatkan keterampilan
sosial anak. Sejalan dengan pendapat Veny
(2017) dalam praktik bermain peran anak
diberikan kesempatan untuk mengekspresikan
perasaan-perasaan dan mengembangkan
imajinasinya dalam memerankan seorang tokoh
atau benda-benda tertentu, melalui penjelasan
dari guru anak-anak mengikuti aturan main dan
menghayati sifat-sifat dari tokoh atau benda-
benda tersebut.

Hal ini juga didukung oleh pendapat

Beaty (2015) melalui metode bermain peran anak
akan menerapkan pengalamannya secara kreatif
pada kegiatan berpura-pura dan anak akan
mengembangkan komunikasinya  melalui
penambahan dialog pada alur cerita yang anak
perankan, sehingga hasil pembelajaran anak
dapat meningkat pada setiap tahapnya.

Peningkatan Keterampilan Sosial Anak Pada

Kelompok B TK Dharma Wanita 1 Batujai.
Pada tahapan tindakan penelitian yang

telah dilakukan pada siklus 1 pertemuan 1 dan
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pertemuan 2 peningkatan keterampilan sosial
anak pada kelompok B memperoleh persentase
klasikal vyaitu 62,55% dikategorikan mulai
berkembang. Dilihat pada hasil tersebut adapun
indikator yang paling rendah didapat oleh anak
adalah indikator bersikap kooperatif dengan
teman dimana anak masih kurang dalam
bekerjasama dengan temannya pada saat
bermain, kemudian pada indikator menunjukkan
rasa percaya diri anak masih kurang dimana
sebagian anak masih malu dan tidak bernai
tampil pada saat bermain, dan pada indikator
mentaati aturan juga masih kurang dimana
terdapat anak yang ingin menang sendiri,
merebut mainan temannya dan tidak mau
mengikuti aturan main yang telah disepakati.

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat
disimpulkan bahwa hal tersebut terjadi karena
anak belum terbiasa dalam bermain peran, untuk
itu peneliti melakukan tindakan penelitian pada
siklus 2 untuk memperbaiki refleksi indikator
pada siklus 1 yang belum meningkat. Adapun
hasil penelitian pada siklus 2 memperoleh hasil
persentase  klasikal mencapai 92,51%
dikategorikan berkembang sangat baik, sehingga
indikator bersikap kooperatif dengan teman,
menunjukkan rasa percaya diri, mentaati aturan
meningkat dengan sangat baik dan sudah
mencapai indikator  keberhasilan  yang
diharapkan 85%. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nurfani (2023)
dimana hasil akhir pada siklus I dan Il mengalami
peningkatan disetiap siklusnya dilihat dari hasil
peningkatan keterampilan sosial anak pada siklus
I memperoleh persentase 66% dan siklus Il
dengan persentase 82,9 %. Sesuai dengan
pendapat Mushfi (2017) dalam pembentukan
keterampilan sosial yang baik dan tepat dapat
dimulai dari pola interaksi anak dengan anggota
keluarga dirumah maupun lingkungan sekitar,
jika pola hubungan interaksi anak dengan
anggota keluarga terjalin dengan baik, maka anak
akan memiliki daya interaksi yang baik
dilingkungan sekolah.

Adapun pelaksanaan penerapan metode
bermain peran pada siklus Il terlaksana sangat
baik memperhatikan refleksi pada siklus |
sehingga anak sudah mulai terbiasa dengan
kegiatan bermain peran serta mampu memainkan
peran yang didapatkannya dengan baik.
Pengamatan hasil keterampilan sosial anak
secara keseluruhan memperoleh persentase
klasikal yaitu 92,51%. Dari hasil akhir yang
didapatkan pada siklus Il tersebut dikategorikan
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sangat baik artinya sudah mencapai indikator
keberhasilan yaitu 85% sehingga penelitian
dihentikan sampai siklus II.

Berdasarkan perolehan data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan
bermain peran makro dalam meningkatkan
keterampilan sosial anak kelompok B di TK
Dharma Wanita 1 Batujai dapat dilaksanakan
dengan sangat baik dan mencapai tujuan yang
diharapkan  Berikut adalah  perbandingan
peningkatan keterampilan sosial anak pada
kelompok B TK Dharma Wanita 1 Batujai mulai
dari siklus I dan siklus I1.

100

80

60 -

40 -~

20 -

O T T T T
Siklus | Siklus 2
Gambar 1. Hasil Observasi Keterampilan Sosial Anak

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas dan pembahasan yang telah dipaparkan
diketahui bahwa keterampilan sosial anak
kelompok B TK Dharma Wanita 1 Batujai
mengalami peningkatan. Hal tersebut dibuktikan
dengan hasil peningkatan anak pada siklus | yang
mendapat kriteria BSH 2 orang anak meningkat
pada siklus Il mencapai 15 orang anak dengan
kriteria BSB dan memperoleh persentase secara
klasikal 92,51% dari jumlah anak secara
keseluruhan. Kemudian pada hasil pelaksanaan
pembelajaran penerapan metode bermain peran
makro pada siklus 1 memperoleh hasil 61,25%
meningkat pada siklus Il menjadi 92,5%. Dengan
demikian pembelajaran dengan menerapkan
metode bermain peran makro pada anak
kelompok B TK Dharma Wanita 1 Batujai
Kabupaten  Lombok  Tengah  dikatakan
meningkat.

UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada
dosen pembimbing, dosen penguji, kepala
sekolah, guru TK Dharma Wanita 1 Batujai yang
sudah ikut berpartisipasi dalam kegiatan
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penelitian ini  untuk membantu peneliti
memperoleh data sehingga penelitian ini dapat
terselesaikan dengan baik. Peneliti berharap
penelitian ini dapat bermanfaat dalam dunia

pendidikan  khususnya untuk peningkatan
keterampilan sosial anak.
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